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Abtrak 

 

 Gedung Perkantoran yang didesain merupakan Gedung Kantor Otoritas Bandar Udara 

Wilayah III Surabaya dengan luas bangunan eksisting 1617,3 m². Gedung perkantoran eksisting 

dibangun pada tahun 2013 oleh PT Pembangunan Perumahan, yang kemudian didesain ulang 

menggunakan peraturan SNI terbaru. BerdasarkanihasiliStandart Peneration Testa (SPT), didapatkan 

bahwaa gedungidibangunidiatasitanahidenganakondisiitanahalunaka (kelas situs SE). Karena 

merupakan fasilitas perkantoran maka termasuk kategori risiko II dan disimpulkan bangunan ini 

termasukaKategoriaDesainaSeismik D. 

 Perhitungan strukturamenggunakan sistem struktur dualasystemayaituasistemarangka pemikul 

momenakhususadanashearwallayangakemudianadianalisis menggunakan metode pushover untuk 

mengetahui kinerja struktur bangunan gedung. Perhitungan ini mengacu pada SNI 03-1726-2012 : 

TataiCaraiPerencanaaniKetahananiGempaiUntuk StrukturiBangunan Gedungidan Non-gedung. 

Pembebananimengacu padaiSNI 03-1727-2013 : BebaniMinimun untukiPerancanganiBangunan 

Gedung daniStruktur Lainidan Juga ASCE. Struktur yang dihitung adalah stuktur bangunan atas yang 

meliputi plat lantai, plat atap, balok, kolom dan dinding geser. Keseluruhanistrukturiadalahibeton 

bertulang, iyangimengacuipadaiSNI 03-2847-2013 : TataiCara PerhitunganiStruktur Betoniuntuk 

BangunaniGedung. 

 Hasilidari perhitunganidiperoleh dimensi balok, kolom, plat, dinding  geser danipenulangan 

balok, ikolom, iplat danidindingigeser. Dari hasilianalisis pushover menggunakaniprogram SAP 2000 

v.14 diperoleh nilai defleksi sebesar 15,79 mm yang masih dibawah simpangan antar lantai ijin 

sebesar 40 mm dan rasioasimpanganastruktur (structural-drift ratio) ayangaterjadiamasih lebihakecil 

dariabatasasimpanganayangidisyaratkanioleh FEMA 356idaniATC-40 untukileveliImmediate 

Occupancy, yaitu 1%, olehikarena ituilevel kinerjaistruktur adalahiImmediateiOccupancy. 

 

Kata Kunci  :  Analisis Pushover, Dual System, SAP2000, Struktur, Surabaya 

 

Abstract 

 The office building that was designed in Surabaya is Airport Authority Office Area III 

Surabaya with an existing building area of 1617.3 m². The existing office building was built in 2013 

by PT Pembangunan Perumahan, which was then redesigned using the latest SNI regulations. Based 

onithe resultsiof the Standard Peneration Test (SPT), it was found thatatheabuildingawas built on land 

with soft soil conditions (classaof SE sites). Because it is an office facility, it belongs to the risk 

category II and it is concluded that this building belongs to the Seismic Design Category D. 

 The calculation of the structure using a dual system structure is a special moment bearing 

system and shearwall which is then analyzed using the pushover method to determine the 

performance of the building structure. This calculation refers to SNI 03-1726-2012: Proceduresifor 

PlanningiEarthquakeiResilience foriBuilding andiNon-building Structures. Charging refers to SNI 03-

1727-2013: MinimumiLoad forithe Designiof Buildingsiand OtheriStructures and ASCE. The 

calculated structure is the upper building structure which includes floor plates, roof plates, beams, 
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columns and shear walls. The whole structure is reinforcediconcrete, whichirefersitoiSNI 03-2847-

2013: ProcedureiforiCalculating Concrete Structures for Buildings. 

The results of the calculations obtained dimensions ofibeams, columns, plates, sheariwalls 

andireinforcementibeams, icolumns, platesiandisheariwalls. From the results of pushoverianalysis 

using the SAPi2000 v.14 program, a deflection value of 15.79 mm is still below the intersection 

between permit floors of 40 mm and the structural-drift ratio that occurs is still smaller than the 

deviation limit required by FEMAi356 and ATC-40 for the level of ImmediateiOccupancy, which is 

1%, therefore theilevel of structureiperformance is ImmediateiOccupancy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Masalahiyangiseringiterjadi pada proses 

pembangunan gedung bertingkat yaitu apakah 

desain bangunan tersebut mampu menahan 

semua beban yang bekerja baik dari gaya atau 

beban sendiri gedung atau beban dari luar yaitu 

gempa dan angin. Olehikarena itu yang perlu 

diperhatikan dalam merencanakanibangunan 

tahanigempa adalah faktor keamanan yang sudah 

di tetapkan dalam Standar perecanaan ketahanan 

gempa. 

Analisis kinerjaidapatidilakukanidengan 

analisisipushover yangibuilt-in padaiprogram 

SAP2000, sedangkanititikikinerjaiuntukievaluasi 

masih harusiditentukan tersendiri. 

Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah III 

Surabaya di bangun pada tahun 2013 oleh PT. 

Pembangunan Perumahan, Tbk. Sistem struktur 

bangunan sekarang adalah SistemiRangka 

PemikuliMomen yangimerupakanisalahisatu dari 

sistem penahan gaya gempa, kemudian akan 

direncanakan ulang dengan menggunakan sistem 

gandaiyaituiDinding Geseridan SistemiRangka 

PemikuliMomeniKhusus yang bisaimembuat 

desain kolom lebih kecil karena beban gempa 

yang diterima di tumpu lebih banyak pada 

Dinding Geser kemudianidi analisisidengan 

Analisis Pushover untuk mengetahui kinerja 

perencanaan struktur terhadap beban gempa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja struktur yang 

direncanakan terhadap beban gempa? 

 

1.3. Tujuan 

1. Mengetahui kinerjaistruktur gedungiyang 

direncanakaniterhadap bebanigempa 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Sistem Ganda (Dual System) 

MenurutiSNI 03-1726-2012itentangiTata 

Cara PerencanaaniKetahanan Gempaiuntuk 

StrukturiBangunaniGedung daniNon- gedung, 

SistemiGandaimerupakanisebuahisistemistruktur 

denganirangkaipemikulibebanigravitasiisecara 

lengkap, sedangkani  bebani lateral yang 

diakibatkaniolehigempa dipikulioleh sistem 

rangkaipemikul momenidan dindingigeser 

denganirangkaipemikulimomen yangimampu 

menahanipaling sedikit 25% gayaigempaiyang 

ditetapkan. 

 

2.2. Sistem Rangka Pemikul Momen 

SRPMKaadalahi suatui sistemirangka 

yangaselainimemenuhiaketentuan-ketentuan 

untuk..rangkaapemikul..momenibiasa juga 

memenuhiiketentuan-ketentuan SNI 2847:2013 

Pasali21.1.2ahinggaa21.1.8, Pasal 21.5 hingga 

21.8, sertaaPasal 21.11 hingga 21.13. Sistemaini 

memilikii tingkatidaktilitasipenuh..daniharus 

digunakaniuntukibangunaniyangi.dikenakan 

KDSiD, iEiatauiF. (Iswandi dan Fajar, 2016) 

2.3. Dinding Geser (Shearwall) 

Menurut SNI 1726-2002 Dinding geser 

adalahisuatu sistem strukturiyangifungsi 

utamanyaiuntuk menahan bebanigeser yang 

terjadi dan sendi plastis berada pada kakinya. 

Rasio antara tinggi dan lebar > 2 m dan lebar > 

1,5 m. 



2.4. Analisis Pushover 

MenurutaSNI Gempaa03-1726-2002, 

analisisastatik..bebanadorong (i) adalahasuatu 

analisis..nonlinierastatik, yangadalam analisisnya 

pengaruha gempaarencanaaterhadapastruktur 

bangunan gedungadianggap sebagaiabeban statik 

padaapusatamassaamasing-masingalantai, yang 

nilainyaaditingkatkanasecara berangsur-angsur 

sampaiamelampaui pembebanana sehingga 

menyebabkanaterjadinyaapelelehan (sendi 

plastis) pertamaadi..dalamastrukturabangunan 

gedung, kemudianadenganapeningkatanabeban 

lebihilanjutamengalamiiperubahanibentuk pasca-

elastikiyangibesarisampaiimencapai..targetiperali

han yang diharapkaniatau sampai 

mencapaiikondisiiplastik. 

Performance levels atau level kinerja 

dari struktur bangunan setelah menerima beban 

gempa berdasarkan FEMA 273/356 berturut–

turutidariiresponsiyang palingikecil, terdiriiatas:  

 Fully Operational (FO), adalahikondisi 

bangunan yang tidak mengalami kerusakan 

sama sekali setelah gempa dan langsung 

bisa beroperasi 

 Immediatety Occupancy (IO) adalah 

kondisi bangunan secaraakeseluruhan 

strukturabangunana masih bisa 

diaoperasikan atau aman untuk di 

gunakanasetelahagempa terjadi 

 Life Safety (LS) adalahikondisiibangunan 

mengalamiikerusakanisedang (damage 

scale),  

 Collapse Prevention (CP) adalahikondisi 

strukturibangunanimengalami kerusakan 

parah,itidak robohiatau runtuhidan masih 

tetapiberdiri. 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Diagram Ali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir 
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IV. PEMBAHASAN 

 

4.1. Data Preliminary Desain 

Data untuk struktur gedung beton bertulang ini 

adalah sebagaiiberikut :  

TipeiBangunan  : Gedung Perkantoran 

LetakiBangunan : Dekat dengan Bandara 

LebariBangunan : 13.5 m 

PanjangiBangunan : 18 m 

TinggiiBangunan : 24 m 

MutuiBeton  : 35 Mpa 

MutuiBaja  : 400 Mpa (BJTD U40) 

 

4.2. Data Perencanaan 

a. Plat Lantai Dua Arah 

Tabel 1 Tabel Penulangan Plat Dua Arah 

Tebal 

(mm) x y x y

S1 (6 x 3,75) 120 D10-200 D10-200 D10-200 D10-200

S2 (6 x 3) 120 D10-200 D10-200 D10-200 D10-200

S3 (2,65 x 2,45) 120 D10-200 D10-200 D10-200 D10-200

S4 (2,45 x 1,65) 120 D10-200 D10-200 D10-200 D10-200

Tipe Plat
Tumpuan Lapangan

Plat Lantai Dua Arah

 

b. Balok 

Tabel 2 Tabel Penulangan Balok 

(mm) Tarik Tekan Tarik Tekan

B1 400 x 600 8D25 4D25 2D25 4D25 2D13-70 2D13-150 2D25

B2 300 x 450 6D25 4D25 2D25 4D25 2D13-70 2D13-150 2D19

B3 200 x 300 4D13 2D13 2D13 2D13 2D10-100 2D10-150 -

Tulangan 

Badan

Tulangan Geser

Tumpuan Lapangan

Balok

Tipe 

Balok

Dimensi
Tulangan Lentur

Tumpuan Lapangan

 

c. Kolom 

Tabel 3 Tabel Penulangan Kolom 

Dimensi

(mm) Sejarak ℓo Diluar ℓo

K1 600 x 600 16D25 3D13-100 3D13-150

Tulangan 

Lentur

Tipe 

Kolom

Kolom

Tulangan Geser

 
 

d. Hubungan Balok Kolom 

Tabel 4 Tabel Penulangan Kolom 

Dimensi

(mm)

K1-K1 600 x 600 16D25 3D13-150

Hubungan Balok - Kolom

Tipe 

Kolom

Tulangan 

Lentur
Tulangan Geser

 

e. Shearwall. 

Tabel 5 Tabel Penulangan Kolom 

Sayap Badan

(mm) (mm)

SW1 600x600 5400x250 2D13-300 2D13-300

Vertikal Horizontal

Dimensi

Shearwall

Tipe 

Shearwall

Tulangan

 

4.3. Analisis Pushover 

Analisisipushover. idilakukanidalamidua..tahap 

pembebanan, yaitu: 

 Tahapipertama, strukturigedungidibebaniioleh 

bebanigravitasii.statisinon linier yang 

dinamakaniGRAV, yaituikombinasiibeban mati 

dengan koefisienapembebanan 1,0 danabeban 

hidup denganakoefisien pembebanan 0,3.  

 

 
Gambar 2 Input Pembebanan Gravitasi 

 Tahapikedua, analisisidilanjutkanidengan 

memberikanipolaibebanidorongilateralipada 

struktur. Pendefinisianitahapikeduaimelalui 

menu Define-Loads Cases-Add New Case. 

BebaniPushover statisinon linieridinamakan 

PUSH. Menggunakanitipe displacement control 

dengan caraimemberikanidorongan dengan 

Increment tertentu sebesar 150 mm. Karena 

tahap kedua baru dilakukan setelah tahap 

pertama selesai, maka opsi ContinueifromiState 

atiEnd ofiNonlinieriCase diaktifkan, dengan 

akhir dari analisis GRAV sebagai permulaan 

dari analisis tahap kedua. Tipeibeban adalah 

Acceleration untukipembebanan arah-X, dan 

untuk pembebanan arah-Y dengan scale factor 

yang digunakan adalah 1,0. 

 



 
Gambar 3 Input Pembebanan Arah X 

 
Gambar 4 Input Pembebanan Arah Y 

 

4.4. KurvaiKapasitas 

Kurvaikapasitasi (capacityacurve) 

..merupakanikurvaihubunganiantaraiperpindahan

..lateralilantaiiteratas/atap(displacement) 

idenganigayaigeseradasar (baseashear) 

sebagaiihasiladariianalisisa.pushoveriyangidisaji

kanidalamagambaridiibawahiini : 

 

 
Gambar 5 Kurva Kapasitas Arah X 

 

Dari..kurvaikapasitas arah-X, 

diperoleh..bahwa analisis pushover di langkah 

(step) 11 berhenti, yaituipada saatititikikontrol 

mencapai perpindahan sebesar  149,98 mmidan 

gayaigeseridasar 29.616,93 kN. 

 

Tabel 6 Perpindahan titik kontrol dan gaya geser 

dasar step 0-10 arah-X 

 

TABLE:  Pushover Curve - 

PUSH-X

Step Displacement BaseForce

mm KN

0 0.022407 0

1 -8.204321 2154.605

2 -23.344808 5909.341

3 -39.338853 9314.773

4 -54.816328 12440.075

5 -69.947811 15329.735

6 -86.834501 18502.256

7 -102.367467 21363.677

8 -118.014607 24073.503

9 -133.139219 26713.558

10 -148.209837 29322.349

11 -149.977593 29616.93  
 

 Gambar 6 Kurva Kapasitas Arah Y 

 

Dariikurva kapasitasaarah-Y, 

diperolehibahwa analisisipushover di langkah 

(step) 10, yaituipada saatititik kontrol mencapai 

perpindahani150,35 mmidan gaya geser dasar 

24.487,80 kN. 

 

 



Tabel 7 Perpindahan titik kontrol dan gaya 

geser dasar step 0-11 arah-Y 

TABLE:  Pushover Curve - 

PUSH-Y

Step Displacement BaseForce

mm KN

0 -0.361324 0

1 -14.519994 2954.558

2 -30.708731 6033.921

3 -46.434666 8691.588

4 -62.864336 11335.371

5 -78.605136 13765.895

6 -97.948873 16723.034

7 -113.967084 19143.766

8 -129.460945 21434.483

9 -149.469978 24372.533

10 -150.361324 24502.878  

4.4.1. MenetukanaTargetaPerpindahanaden

ganaMetodeaSpektrumaKapasitasa 

(ATC 40) 

Dari kurva respon spektrum rencana 

yang sudah ditentukan pada sub bab 4.5.2.9 

didapatkan Ca = 0,24, dan Cv = 0,54 

 

Gambar 7 Input nilai Ca dan Cv pada Pushover 

Parameter 

1. Arah X 

Gambar 8 Kurvaakapasitasaarah-Xadalam 

formataADRS 

 
Gambar 9 Kurvaakapasitasaarah-Yadalam 

formataADRS 

Titikgkinerjag (performancegpoint) 

gataugtargetgperpindahanggedunggmerupakan 

perpotongan antaragkurvagspektrumgkapasitas 

dangspektrumgdemandgdalamgformat ADRS, 

yang menunjukkan bagaimana kekuatan struktur 

dalam memenuhigsuatugbebangyanggdiberikan. 

Dariggambarg8gdan gambarg9gdidapatkangnilai 

targetgperpindahangdanggayaggesergdasargpada

gtitikgkontrolgtinjauangyanggdapatgdilihatgpada 

tabelgberikut. 

 

Tabel 8 Perpindahan titikgkontrol dan 

gayaggeser dasargstep 0-10 arah-Y 

 Target 

Perpindahan 

(mm) 

Gaya Geser 

Dasar (kN) 

Arah-X 38,55 9.148,19 

Arah-Y 46,90 8.766,92 

 

4.4.2. Evaluasi Kinerja Struktur 

Tabel 9 Perbandingang targetgperpindahan 

dengangbatasangdisplacement 

Kriteria 

Target perpindahan Batasan 

displace

menet 

0,01h 

(mm) 

x (%) y (%) 

Spektrum 

kapasitas 
38,55 16,06 46,9 19,54 240 

 

Levelikinerjaistrukturi (structural 

performanceilevels) iditentukanimelaluiikriteria 

roof drift ratioiyangidiperolehipadaisaatitarget 

perpindahanitercapai. 

 



Tabel 10 Perhitunganidriftiratioiberdasarkan 

perpindahanititikikontrolipadaisaatitarget 

perpindahanitercapai 

Metode 

Spektrum 

Kapasitas 

Elevasi 

Gedung 

(mm) 

δt Roof 

drift 

ratio 

(%) 

Level 

Kinerja 

Gedung 

Arah-X 

   Arah-Y 

24000 

24000 

38,55 

46,90 

0,16 

0,19 

IO 

IO 

 

Nilaigroofgdriftgratiog yang ditampilkan 

padagtabelgdigatasgmasihglebihgkecilgdari 1%, 

berdasarkangbatasgsimpangangyanggdisyaratkan 

olehgFEMAg356gdangATC-40. 

Tabel 11 Batasan roof drift ratio menurut ATC-

40 

Parameter 

Performance Level 

OI 
Damage 
Control 

LS 
Structural 
Stability 

Maksimum 

Total Drift 
0,01 

0,01 s.d 

0,02 
0,02 0,33 

Maksimum 
Total 

Inelastik 

Drift 

0,005 

0,005 

s.d 

0,015 

No 

limit 
No limit 

 

Dapat disimpulkan bahwaglevel kinerja 

gedunggpadagsaatgtargetgperpindahangtercapai 

adalahgImmediategOccupancy. Kinerjaggedung 

ImmediategOccupancygberartigpadagsaat 

struktur menerimagbebanggempagdiharapkan 

tidakgterjadigsimpangangpermanen, tidakgada 

kerusakangyanggberartigpadagstrukturgsehingga 

bangunangdapatgtetapgberfungsigdangtidakg 

terganggugdengangmasalahgperbaikan, dimana 

kekuatangdangkekakuannyagkira-kiraghampir 

samagdengangkondisigsebelumggempa. 

Komponen non-

strukturgmasihgberadagditempatnyagdan 

sebagian besargmasihgberfungsi jika utilitasnya 

tersedia. 

4.4.3. Sendi Plastis 

Melaluiganalisisgpushover, gdapat 

diketahuigpulagjumlahgelemengstrukturgyang 

telahgmengalamigkerusakangpadagtiapgtahap 

(step) peningkatangbebanglateralgsertagsaat titik 

kinerja tercapai. Jumlahgelemen-elemen struktur 

yanggtelahgmelewatigbatas kriteriagpenerimaan 

(acceptance criteria) ataugdistribusigsendi 

plastisgyanggterjadigpadagelemengstruktur 

gedunggKantoriOtoritasiBandariUdara Juanda 

menurut arahipembebanannyagdapatgdilihat 

padaitabeliberikut. 

Tabel 12 Kurva kapasitas pushover ATC40 arah-

X 

TABLE:  Pushover Curve Demand Capacity - ATC40 - PUSH-X

Step Teff Beff SdCapacitySaCapacitySdDemand

mm mm

0 0.426291 0.05 0 0 27.085

1 0.426291 0.05 5.807 0.128638 27.085

2 0.432443 0.054405 16.356 0.352094 27.059

3 0.444562 0.066207 27.295 0.555982 26.742

4 0.452408 0.0697 37.834 0.744152 27.191

5 0.459157 0.072644 48.1 0.918472 27.592

6 0.46485 0.073419 60.054 1.118813 28.17

7 0.469067 0.073709 70.88 1.296861 28.643

8 0.473713 0.075484 81.864 1.468596 28.957

9 0.477546 0.075105 95.219 1.680861 29.483

10 0.479196 0.074781 102.012 1.788393 29.734

  

 Titikakinerjaa(performance point) 

gstrukturauntukapembebananaarah-X gedung 

adalah 38,55 mm, berdasarkanitabel 4.27 berada 

digantaragstep-2gdan step-3,  sehinggagevaluasi 

komponenistrukturidilakukangpada step 3 

dengangdisplacementgyanggterjadi 39,34 mm > 

38,55 mm (δt). Distribusiasendiaplastisayang 

terjadigpadagstep-3gmemperlihatkangtidakgada 

komponenastrukturayangamelewati batas kinerja 

Immediate Occupancy (IO) sehinggagdapat 

dikatakanakinerjaakomponengstrukturgmasih 

dalamakeadaanaamanapadagsaat titikgkinerja 

atercapai. 



 
Gambar 10 Distribusi sendi plasti pada step-3 

untuk pembebanan arah-X 

Warnaapadaasendiaplastisamenunjukkan 

secaraagrafisaposisiadanatingkatakerusakan  

yangaterjadiapadaasendi plastis. Distribusiasendi 

plastis apadaatiapatahapan peningkatan beban 

lateralghingga titik kinerjaatercapaiayang terjadi 

padaakomponenastrukturaditampilkanapada 

gambar 10. 

 

Tabel 13 Kurva kapasitas pushover ATC40 arah-

Y 

TABLE:  Pushover Curve Demand Capacity - ATC40 - PUSH-Y

Step Teff Beff
SdCap

acity

SaCapa

city
SdDemand

mm mm

0 0.465867 0.05 0 0 32.347

1 0.465867 0.05 9.775 0.18131 32.347

2 0.476566 0.059233 20.992 0.37209 31.94

3 0.486888 0.066598 31.706 0.53842 32.01

4 0.495064 0.070072 42.876 0.70426 32.498

5 0.501329 0.071901 53.546 0.85767 33.016

6 0.506882 0.072077 66.673 1.04466 33.722

7 0.510545 0.07185 77.603 1.19853 34.25

8 0.513598 0.071705 88.015 1.34322 34.687

9 0.516881 0.071255 101.556 1.53025 35.212

10 0.517007 0.071234 102.127 1.53811 35.233  
 

Titikakinerjaa (performance point) 

strukturauntukapembebananaarah-Yagedung 

adalaha46,90 mm, berdasarkanatabel 4.29 berada 

di antaraastep-3 dan step-4, sehinggaaevaluasi 

komponenastruktur dilakukanapada step 4 

denganadisplacement yang terjadi 62,89 mm > 

46,90 mm (δt). Distribusiasendiaplastisayang 

terjadiapadaastep-4 memperlihatkanatidakaada 

komponen struktur yang melewati batas kinerja 

ImmediateaOccupancy (IO) sehinggaadapat 

dikatakanakinerjaakomponenastrukturamasih 

dalamakeadaanaamanapadaasaatatitikakinerja 

tercapai. 

 
Gambar 11 Distribusi sendi plasti pada step-4 

untuk pembebanan arah-Y 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Titikakinerjaagedungauntukapembebanan 

gempaaarah-X adalah 38,55 mm dengan gaya 

geseradasar yang terjadi 9.148,19 kN, sedangkan 

untukipembenananigempaiarah-Y diperolehatitik 

kinerja gedung yaitu 46,90 mm dengan gaya 

geseriyangiterjadiiadalahi 8.766,92 kN. 

Berdasarkan titik kinerja yang didapatkan 

diperolehabahwa rasioasimpanganastruktur 

(structural-driftiratio) yangiterjadiiakibat 

pembebananagempa arah-X danaarah-Y adalah 

0,16% dan 0,19%. Rasioisimpanganistruktur 

yangaterjadiamasihalebihakeciladariabatas 

simpanganayangadisyaratkan oleh FEMA 356 

danaATC-40 untuk levelaImmediateaOccupancy, 

yaitu 1%. Olehikarenaaitu, levelikinerjaistruktur 

adalahaImmediateaOccupancy. 



5.2. Saran 

1. Dalam pengerjaanaTugasaAkhir, hendaknya 

untukamenyusunasistematikaapenhyusunan 

TA secara urut dan menyeluruh agar dalam 

pengerjaannyaatidakaadaayangaterlupakan 

dan berjalanalancar. 

2. Perlunya untukamengumpulkanadata 

perencanaan, amulaiadariadataatanah dan 

gambaraperencanaanasebagai dataaprimer 

dalamaperhitungan. 
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